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ABSTRAK 

HARLIAN KUSTIWANSA. Analisis Keseimbangan Operasi Jasa Angkutan 

Penyeberangan Lintas Bira-Pamatata (dibimbing oleh Syamsul Asri dan Misliah 

Idrus). 

Angkutan penyeberangan di Indonesia diselenggarakan dengan menempatkan 

sejumlah kapal untuk dioperasikan secara tetap pada setiap lintasan penyeberangan 

yang diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 104 Tahun 2017. 

Dalam hal penentuan tarif angkutan penyeberangannya, mekanisme penetapan dan 

formulasi perhitungan tarif diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 66 Tahun 2019. Penempatan armada kapal dalam suatu trayek lintasan 

penyeberangan umumnya tidak ada yang sama baik dari segi tonase dan kapasitas 

muatnya seperti yang terjadi di lintas penyeberangan Bira-Pamatata di Sulawesi 

Selatan. Pada saat ini terdapat tiga armada yang melayani lintasan Bira-Pamatata 

yang memiliki kapasitas muat dan tonase yang berbeda dengan tonase masing 

masing yaitu KMP Balibo 540 GT, KMP Kormomolin 884 GT, dan KMP 

Bontoharu 1053 GT. Hal ini berpengaruh pada besaran biaya operasional yang juga 

akan berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besarnya harga pokok 

produksi yang mampu menutupi biaya operasional kapal serta menetukan 

keseimbangan operasi antar penyedia jasa angkutan penyeberangan dengan tarif 

yang berlaku di lintas Bira-Pamatata. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menentukan biaya operasional berdasarkan PM 66 Tahun 2019 dan 

menentukan keseimbangan operasi angkutan penyeberangan berdasarkan tingkat 

keuntungan tiap kapal berbeda ukuran di lintas Bira-Pamatata. Hasil penelitian 

didapatkan harga pokok produksi yang mampu menutupi biaya operasional kapal 

dengan muatan 60% kapasitas muat yakni KMP Balibo sebesar 35,067 Rp/SUP 

dengan 513 trip/tahun; KMP Kormomolin sebesar 33,627 Rp/SUP dengan 341 

trip/tahun, dan KMP Bontoharu sebesar 33,902 Rp/SUP dengan 363 trip/tahun. 

Keseimbangan operasi dapat dicapai dengan mengatur total trip/tahun ketiga kapal 

agar mendapatkan besaran profit margin yang sama yakni KMP Balibo dengan 716 

trip, KMP Kormomolin dengan 446 trip, dan KMP Bontoharu dengan 475 trip 

dengan total trip keseluruhan sebesar 1637 total trip/tahun, sama dengan total trip 

ketiga kapal yang terjadi pada Tahun 2022 pada lintas Bira-Pamatata dengan 

besaran profit margin yang didapatkan ketiga kapal sebesar 17% untuk muatan 60% 

kapasitas muat. 

Kata kunci: Angkutan Penyeberangan, PM 66 Tahun 2019, Lintasan Bira Pamatata  
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ABSTRACT 

HARLIAN KUSTIWANSA. Analysis of the Operational Equilibration of Ferry 

Transportation Services on Bira-Pamatata (supervised by Syamsul Asri and 

Misliah Idrus). 

Ferry transportation in Indonesia is organized by placing several ships to be 

operated regularly at each crossing route as stipulated in the Minister of 

Transportation Regulation Number PM 104 of 2017. In terms of the mechanism for 

determining and formulating the tariff calculation is regulated in the Minister of 

Transportation Regulation Number PM 66 2019. The placement of several ships on 

a crossing route is generally not the same in terms of tonnage and load capacity as 

happened at the Bira-Pamatata crossing route in South Sulawesi. Currently, three 

ships are serving the Bira-Pamatata crossing route which has different load 

capacities and tonnages, namely KMP Balibo 540 GT, KMP Kormomolin 884 GT, 
and KMP Bontoharu 1053 GT. This affects the amount of operating costs which 

will also be different. This research aims to find the total cost of production that can 

cover the total operational costs of the Bira-Pamatata crossing route and to find the 

balance of operations between ferry service providers with the tariffs that apply to 

the Bira-Pamatata crossing route. The method used in this research is to determine 

operational costs based on PM 66 of 2019 and to find the equilibrium operations of 

the ferry based on the profit margin of each different-sized ship on the Bira-

Pamatata crossing route. The results indicated that the cost of production was able 

to cover the operational costs of ships with a 60% load factor; KMP Balibo is 35.067 

Rp/SUP with 513 trips/year; KMP Kormomolin is 33,627 Rp/SUP with 341 

trips/year, and KMP Bontoharu is 33,902 Rp/SUP with 363 trips/year. Operational 

equilibrium can be achieved by adjusting the total trips/year of the three ships to 

get the same amount of profit margin; KMP Balibo with 716 trips, KMP 

Kormomolin with 446 trips, and KMP Bontoharu with 475 trips with 1637 total 

trips/year for the three ships, same amount with a total trip of the three ships that 

happened in 2022 on the Bira-Pamatata crossing route with a profit margin of 17% 

for 60% load factor of the three ships. 

Keywords: Ferry Transportation Services, PM 66 of 2019, Bira-Pamatata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Angkutan penyeberangan di Indonesia diselenggarakan dengan menempatkan 

sejumlah kapal untuk dioperasikan secara tetap pada setiap lintasan penyeberangan. 

Di Indonesia, penempatan kapal diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 104 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Angkutan Penyeberangan. 

Dalam aturan tersebut, penempatan kapal pada setiap lintas penyeberangan harus 

sesuai dengan spesifikasi teknis lintas dan fasilitas pelabuhan yang digunakan untuk 

melayani angkutan penyeberangan serta sesuai dengan rencana pola operasi. Pola 

operasi adalah penetapan jumlah kapal dan jumlah frekuensi yang diperlukan pada 

tiap lintasan sesuai dengan jenis kapal dan jarak lintasan. 

Penempatan kapal pada setiap lintas penyeberangan juga harus 

memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan pengguna jasa dan penyedia jasa 

angkutan. Keseimbangan yang dimaksud antara lain adalah tarif angkutan 

penyeberangan yang moderat antara pengguna jasa dengan penyedia jasa angkutan, 

serta antar sesama penyedia jasa angkutan.  

Tarif angkutan penyeberangan terdiri dari tarif ekonomi dan tarif 

nonekonomi. Tarif angkutan penyeberangan untuk tarif ekonomi ditetapkan oleh 

Menteri untuk lintas penyeberangan antarnegara atau antarprovinsi, Gubernur 

untuk lintas penyeberangan antarkabupaten/kota dalam provinsi, dan 

Bupati/Walikota untuk lintas penyeberangan dalam kabupaten/kota. Tarif angkutan 

penyeberangan untuk tarif nonekonomi ditetapkan oleh Badan Usaha Angkutan 

Penyeberangan berdasarkan tingkat pelayanan yang diberikan. 

Mekanisme penetapan dan formulasi perhitungan tarif angkutan 

penyeberangan di Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 66 Tahun 2019. Sebelum aturan tersebut diberlakukan, mekanisme penetapan 

dan formulasi perhitungan tarif angkutan penyeberangan diatur melalui Keputusan 

Menteri Perhubungan Nomor KM 58 Tahun 2003.  



2 

 

 

Salah satu perubahan dalam peraturan tersebut adalah peningkatan peran 

Asosiasi Perusahaan Angkutan Penyeberangan dan dihilangkannya kelompok jarak 

dan tonase dalam perhitungan biaya pokok. Namun pada kenyataannya, 

penempatan armada kapal dalam suatu trayek lintasan penyeberangan umumnya 

tidak ada yang sama baik dari segi tonase dan kapasitas muatnya. Tentunya hal ini 

akan berdampak pada ketidakseimbangan pada pendapatan penyedia jasa angkutan 

penyeberangan seperti yang terjadi di lintas penyeberangan Bira-Pamatata di 

Sulawesi Selatan. 

Lintas penyeberangan Bira-Pamatata beroperasi sejak tahun 1980. 

Keberadaan lintasan ini menjadi salah satu akses yang menghubungkan Kepulauan 

Selayar dengan daratan Sulawesi Selatan. Lintasan Bira-Pamatata ini merupakan 

lintasan yang sangat penting karena memiliki peranan besar untuk mendukung dan 

meningkatkan kegiatan pariwisata dan pembangunan di wilayah yang ada di sekitar 

Kepulauan Selayar.  

Pada saat ini jumlah armada yang melayani lintas Bira-Pamatata terdapat 3 

armada, yakni KMP Balibo, KMP Kormomolin, dan KMP Bontoharu. Ketiga kapal 

tersebut memiliki kapasitas muat dan tonase yang berbeda beda dengan tonase 

masing masing yaitu KMP Balibo 540 GT, KMP Kormomolin 884 GT, dan KMP 

Bontoharu 1053 GT. Dengan kapasitas muat dan tonase yang berbeda beda, maka 

biaya operasional ketiga kapal tersebut tentunya juga akan berbeda. 

Dengan memperhatikan masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

evaluasi keseimbangan operasi kapal pada lintas Bira Pamatata berdasarkan tarif 

yang ditetapkan oleh Gubernur dengan meninjau tingkat keuntungan yang 

diperoleh setiap kapal dengan tarif yang berlaku. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besaran harga pokok produksi masing masing kapal berbeda ukuran 

yang melayani lintas Bira-Pamatata ? 



3 

 

 

2. Bagaimana keseimbangan operasi antar kapal yang berbeda ukuran dengan 

tarif yang berlaku di lintas Bira-Pamatata ? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Total muatan penumpang setiap kapal ditentukan menggunakan simulasi. 

2. Total biaya operasional setiap kapal ditentukan berdasarkan data biaya 

operasional pada tahun 2022. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menentukan besarnya harga pokok produksi yang mampu menutupi biaya 

operasional kapal angkutan penyeberangan Bira-Pamatata. 

2. Menetukan keseimbangan operasi antar penyedia jasa angkutan 

penyeberangan dengan tarif yang berlaku di lintas Bira-Pamatata. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian diantaranya adalah: 

1. Harga pokok produksi masing masing kapal angkutan penyeberangan Bira-

Pamatata. Pihak ASDP Cabang Selayar dapat menjadikan harga pokok 

produksi tersebut sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam 

menetapkan tarif basis angkutan penyeberangan yang seimbang agar 

menguntungkan semua penyedia jasa angkutan penyeberangan yang 

berbeda ukuran di lintas Bira-Pamatata. 

2. Keseimbangan operasi antar kapal angkutan penyeberangan Bira-Pamatata. 

Pihak ASDP Cabang Selayar dapat menjadikan pola operasi tersebut 

sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam menentukan trip setiap kapal 

di lintas Bira-Pamatata agar operator kapal mendapatkan tingkat 

keuntungan yang sama meskipun berbeda ukuran. 

 


